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ABSTRACT — The aim of this research is improve biology learning quality for teacher
performance, learning facilities, classroom climate, student’s science attitude in class, and
student motivation of learning in student class XI Sains 5 SMA Negeri 7 Surakarta. The
research is classroom action research. The steps of research include planning, acting,
observing, and reflecting. The collecting data of research uses questionnaire, observation, and
interview. The research uses triangulation as validation data. The research uses descriptive as
analytic data. The acts of research contain three cycles. The result in cycles I, Il and Il
describes that mean of observation data in the classroom for aspect teacher performance,
classroom climate, student’s science attitude and students motivation in learning have been
increase for every cycles and achieve of target > 75% in cycles III, the utility of learning
facilities in the classroom as well have been optimal. In addition, this research also uses
interview and the result of interview shows that student motivation can improve after acts of
research end, attitude of students can improve after act of research end, and conditioning of
class can more interesting after acts of research end. The conclusion of research describes
that the implementation of learning model cooperative type two stay two stray with media
audio-visual can improve biology learning quality for teacher performance, learning
facilities, classroom climate, student’s science attitude, and motivation of learning in student
class XI Sains 5 SMA Negeri 7 Surakarta.

Keywords: learning model cooperative type two stay two stray, media audio-visual, biology
learning quality.

PENDAHULUAN siswa, iklim kelas dan motivasi belajar
a. Permasalahan Pembelajaran di siswa.
Sekolah

Permasalahan pembelajaran yang
ditemui di SMAN 7 Surakarta adalah
permasalahan  kualitas  pembelajaran.
Kualitas pembelajaran menurut S. Eko

Widoyoko meliputi 5 aspek:

kinerja/performance guru dalam Kkelas,

fasilitas pembelajaran, sikap ilmiah

(5. Eka Putra Widayoka, 2009 205)
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Aspek kinerja/performance guru
dalam kelas, selama observasi yang
dilakukan, guru memberikan materi
pelajaran dengan metode ceramah, kadang
diselingi tanya jawab dengan siswa, dan
menggunakan media powerpoint sehingga
proses pembelajaran masih berpusat pada
guru/teacher  centered dan  kurang
memberikan kesempatan pada  siswa
untuk  terlibat aktif didalam proses
pembelajaran. Berdasarkan observasi juga
diketahui bahwa guru sudah cukup baik
dalam menguasai materi pelajaran
tersebut, akan tetapi dalam pembelajaran,
guru belum menerapkan model
pembelajaran  yang  sesuai  dengan
karakteristik kompetensi dasar (KD) dan
belum menggunakan media pembelajaran
yang menarik, sehingga pembelajaran
terlihat monoton karena tidak ada variasi
teknik pembelajaran di kelas.

Aspek  fasilitas pembelajaran
dalam kelas secara umum cukup
memadai. Berdasarkan hasil observasi
pada tanggal 18 Agustus 2011, kondisi
ruang pembelajaran beserta perabotnya
(meja dan kursi) kelas XI IPA 5 SMA
Negeri 7 Surakarta cukup nyaman dan
baik, ukuran ruang kelas tidak terlalu luas
ataupun sempit dengan jumlah siswa 28
anak, pencahayaan dan sirkulasi udara
didalam kelas cukup baik karena adanya

jendela dan ventilasi. Media dan alat

pembelajaran yang ada di kelas sudah
lengkap berupa TV, OHP, LCD, papan
tulis (white board) dan board marker,
untuk LCD sudah digunakan oleh guru
dalam mengajar, tetapi kurang optimal.
Sumber belajar yang ada juga sudah cukup
lengkap yaitu selain buku-buku, siswa juga
dapat memakai fasilitas internet sebagai
sumber  belajar.  Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru ternyata guru
sudah memanfaatkan fasilitas
pembelajaran yang ada dikelas tersebut
tetapi kurang optimal.

Aspek Iklim kelas terdiri dari
kekompakkan  siswa dalam  kelas,
keterlibatan ~ siswa dalam  kegiatan
pembelajaran, kepuasan siswa selam
mengikuti pembelajaran  biologi dan
dukungan guru dalam kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi
tanggal 18 dan 23 Agustus 2011 vyaitu
melalui pengamatan langsung di kelas XI
IPA 5 SMA Negeri 7 Surakarta, terlihat
dalam pembelajaran guru sudah
memberikan kesempatan pada siswa untuk
bertanya, akan tetapi siswa cenderung
kurang berani untuk bertanya pada guru.
Dalam  pembelajaran  juga terlihat
kerjasama siswa masih kurang, karena
tidak adanya kegiatan diskusi dalam kelas.
Sehingga interaksi antar siswa dan antara
guru dengan siswa masih kurang. Pada

saat pembelajaran berlangsung terlihat
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siswa yang tidak memperhatikan
sebanyak 28,57% (8

siswa). Siswa yang melakukan aktivitas

penjelasan guru

yang tidak berhubungan dengan pelajaran
dalam proses pembelajaran sebanyak
35,71% (10 siswa). Siswa yang ikut
berpartisipasi dalam pembelajaran dengan
menjawab pertanyaan atau memberikan
tanggapan sebanyak 10,7% (3 siswa).
Siswa yang memperhatikan penjelasan
guru hanya 25% (7 siswa). Hal ini
menunjukkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran masih rendah, dilihat dari
interaksi antar siswa dan antara siswa
dengan guru masih kurang. Dari uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa iklim
pembelajaran di kelas kurang kondusif dan
masih perlu ditingkatkan.

Aspek  sikap ilmiah  siswa
merupakan sikap afektif siswa pada saat
kegiatan pembelajaran biologi.
Berdasarkan observasi pada tanggal 18 dan
23 Agustus 2011 yaitu  melalui
pengamatan langsung di kelas XI IPA 5
SMA Negeri 7 Surakarta, siswa yang
hanya diam dan tidak antusias belajar
biologi sebanyak 21,43% (6 siswa). Siswa
yang  tidak  berkonsentrasi  dalam
pembelajaran biologi sebanyak 42,86%
(12 siswa), siswa mendengarkan dan
mencatat penjelasan guru  sebanyak
28,57% (8 siswa). Sedangkan siswa yang

berani bertanya pada guru sebanyak 7,14%

(2 siswa). Hal ini menunjukkan bahwa
sikap ilmiah siswa terhadap pembelajaran
biologi masih perlu ditingkatkan.

Motivasi belajar siswa difokuskan
pada motivasi berprestasi yang merupakan
dorongan dalam diri siswa untuk belajar,
mengerjakan tugas-tugas, memecahkan
masalah maupun mempelajari kompetensi
tertentu dalam mata pelajaran biologi
dengan sebaik-baiknya. Berdasarkan
observasi pada tanggal 18 dan 23 Agustus
2011 menunjukkan motivasi siswa masih
rendah terlihat dari kurangnya semangat
dalam  belajar

biologi,  kurangnya

ketekunan dan keuletan dalam
mengerjakan tugas, serta kurangnya
kemauan untuk memecahkan masalah
yang diberikan guru. Siswa yang
mengantuk saat pembelajaran berlangsung
sebanyak 21,43% (6 siswa). Siswa yang
bekerjasama  dengan teman  dalam
menyelesaikan masalah sebanyak 42,86%
(12 siswa). Siswa yang mengobrol dengan
teman sebangku sebanyak 21,43% (6
siswa). Siswa yang membuat keributan
selama proses pembelajaran sebanyak
14,28% (4 siswa). Berdasarkan data hasil
observasi tersebut terlihat bahwa motivasi
belajar siswa dalam hal ini motivasi
berprestasi masih rendah dan perlu
ditingkatkan.

Setelah melihat permasalahan
diatas yang meliputi aspek performance
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guru, fasilitas pembelajaran dalam kelas,
iklim kelas, sikap ilmiah siswa, motivasi
belajar siswa, dapat ditarik suatu
permasalahan yaitu kualitas pembelajaran
biologi di kelas XI IPA 5 SMA Negeri 7
Surakarta masih  rendah. Hal ini
disebabkan karena pembelajaran yang
masih berpusat pada guru atau teacher
center.
b. Pembelajaran kooperatif

Menurut Anita Lie (2008: 12),
model pembelajaran  kooperatif atau
disebut juga dengan pembelajaran gotong-
royong merupakan sistem pengajaran yang
memberi kesempatan kepada anak didik
untuk bekerja sama dengan sesama siswa
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
terstruktur.

Menurut Nurhadi dan Senduk
dalam Made Wena (2009: 190)
pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran  yang secara  sadar
menciptakan interaksi yang silih asah
sehingga sumber belajar bagi siswa bukan
hanya guru dan buku ajar, tetapi juga
sesama siswa.

Campbell, K dan Ellingson, D.A
(2010: 83)

pembelajaran kooperatif dianjurkan dalam

menyatakan bahwa

pendidikan.  Pembelajaran  kooperatif

sebagai cara untuk  meningkatkan
komunikasi dan prestasi tiap siswa dalam

suatu kelompok belajar.

Model pembelajaran kooperatif
ini mempunyai beberapa kelebihan antara
lain yaitu dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa, siswa dapat berinteraksi
secara positif dengan temannya, sehingga
dapat meningkatkan keaktifan dalam
pembelajaran dan juga dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi  pelajaran,  sehingga  dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

c. Pembelajaran kooperatif tipe TSTS

Menurut (Anita Lie, 2004: 60),
struktur Two Stay Two Stray memberi
kesempatan kepada kelompok untuk
membagi hasil dan informasi dengan
kelompok lain.  Berdasarkan  hasil
penelitian yang dilakukan oleh Faishal
Mirza (2008: 128) bahwa model
pembelajaran ini dapat meningkatkan
kelima unsur proses pembelajaran
kooperatif yang terdiri atas: saling
ketergantungan positif, tanggung jawab
perseorangan, tatap muka, komunikasi
antar kelompok dan evaluasi proses
kelompok.

Anita Lie (2008:

Cooperative

61) dalam
bukunya Learning
menjelaskan  langkah-langkah ~ model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray adalah sebagai berikut: (a)
Siswa bekerja sama dalam kelompok
berempat seperti biasa, (b) Setelah selesai,

dua siswa dari masing-masing kelompok
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akan meninggalkan kelompoknya dan
masing-masing bertamu ke kelompok yang
lain. (c) Dua siswa yang tinggal dalam
kelompok bertugas membagikan hasil
kerja dan informasi mereka ke tamu
mereka. (d) Tamu mohon diri dan kembali
ke kelompok mereka sendiri dan
melaporkan temuan mereka dari kelompok
lain. (¢) Kelompok mencocokkan dan
membahas hasil-hasil kerja mereka. (f)
Perwakilan siswa menyampaikan hasil
kerja kelompoknya didepan kelas (@)
Evaluasi kelompok diakhir pembelajaran.

Adapun kelebihan dari
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray adalah sebagai berikut: model
ini  dapat diterapkan pada semua
kelas/tingkatan; lebih berorientasi pada
keaktifan  siswa; dapat menciptakan
interaksi positif antar siswa dan antara
guru dengan siswa, sehingga iklim
pembelajaran menjadi lebih kondusif;
membantu  meningkatkan minat dan
motivasi  belajar siswa; memberikan
kesempatan  terhadap  siswa  untuk
menemukan konsep sendiri dengan cara
memberikan

memecahkan masalah;

kesempatan kepada  siswa  untuk
menciptakan kreatifitas dalam melakukan
komunikasi dengan teman sekelompoknya;
dapat membantu guru dalam pencapaian

pembelajaran, karena langkah

pembelajaran kooperatif mudah diterapkan
di sekolah.
d. Media Audio-Visual

Menurut Djamarah (2002: 136),
media audio-visual yaitu media yang
mempunyai unsur suara dan unsur gambar.
Sedangkan menurut Basuki Wibawa dan
Farida Mukti (2001: 72) media audio-
visual seperti film ataupun video, dapat
membantu mengatasi hambatan yang ada
dalam pembelajaran. Media tersebut dapat
digunakan untuk merangsang diskusi di
antara guru dengan siswa dan antara siswa
dengan siswa, dapat membantu
menemukan gagasan untuk mengawali
kegitan kelompok, serta dapat dipakai
sebagai sumber kegiatan mandiri untuk
melengkapi atau memperkaya pengetahuan
yang dipelajari dikelas.

Penggunaan media audio-visual
ini untuk  mendukung pelaksanaan
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray sebagai salah satu inovasi
dalam pembelajaran biologi dan
diharapkan proses pembelajaran nantinya
akan menjadi lebih menarik,
menyenangkan serta dapat meningkatkan
sikap, motivasi belajar, dan partisipasi
siswa dalam belajar biologi siswa sehingga
kualitas pembelajaran di kelas menjadi

lebih baik.
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METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (Classroom
dilakukan
berkolaborasi dengan guru karena guru
yang paling
sebenarnya. Penelitian tindakan kelas

Action  Research)  yang

mengerti  kondisi kelas

terdiri dari empat tahapan dasar yang
saling terkait dan berkesinambungan yaitu

(planning),
(acting), pengamatan (observing) dan

perencanaan pelaksanaan
refleksi  (reflecting) dengan  diawali
tahapan pratindakan  terlebih dahulu.
Strategi penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, yaitu penelitian ini lebih bersifat
mendeskripsikan  data atau  analisis
kualitatif berdasarkan fakta dan keadaan
yang terjadi di sekolah tersebut.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kinerja/Performance Guru dalam
Kelas

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa
aspek Kkinerja/performance guru dalam
kelas mengalami peningkatan. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya perubahan-
perubahan yang terjadi selama siklus I,
siklus 1l dan siklus 11

Berdasarkan hasil observasi saat
pratindakan, guru telah  memiliki
performance yang baik Khususnya yaitu
sikap guru dalam proses pembelajaran,
penguasaan  bahan  belajar  (materi

pelajaran), dan kegiatan belajar mengajar
(proses pembelajaran).  Namun begitu,
performance guru dalam hal kemampuan
membuka

pelajaran, kemampuan

menggunakan media  pembelajaran,

evaluasi pembelajaran, kemampuan
menutup kegiatan pembelajaran dan
pemberian tindak lanjut/follow up masih
perlu dioptimalkan.

Hasil  pengamatan  terhadap
performance guru dalam kelas pada
pelaksanaan siklus I menunjukkan bahwa
performance guru dalam kelas XI IPA 5
pada pelaksanaan proses pembelajarannya
telah mengalami peningkatan. Hal ini
ditunjukkan dari performance guru yang
dalam pembelajaran sudah dapat menarik
perhatian  siswa, mobilitas guru selama
mengajar juga tidak monoton berada
didepan kelas, bahan belajar yang guru
sampaikan telah sesuai dengan RPP yang
ada, sudah ada kesesuaian antara metode
dengan bahan belajar (materi) yang
disampaikan, sudah ada kesesuaian
penggunaan media dengan bahan belajar
(materi) yang disampaikan, guru juga
membantu meningkatkan perhatian siswa
dalam kegiatan pembelajaran, penilaian
yang dilakukan guru sudah sesuai dengan
RPP. Selain itu, pada tahap konfirmasi
guru meninjau kembali materi yang telah
menarik

diberikan  dan kesimpulan

bersama-sama siswa. Pada akhir
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pembelajaran guru juga telah
menginformasikan pada siswa tentang
materi yang akan dipelajari berikutnya,
tetapi belum memberikan kesempatan pada
siswa untuk bertanya dan belum
memberikan tugas pada siswa.

Pada pelaksanaan siklus 11
menunjukkan bahwa performance guru
dalam kelas XI IPA 5 pada pelaksanaan
proses pembelajarannya telah mengalami
peningkatan dari pelaksanaan siklus I dan
telah  mencapai target. Dalam
pembelajaran ini guru sudah memiliki
kemampuan membuka pelajaran dengan
baik, hal ini ditunjukkan dari performance
guru yang pada awal pembelajaran selain
sudah dapat menarik perhatian siswa dan
memberikan apersepsi, guru juga sudah
memberikan motivasi awal pada siswa
sehingga siswa lebih antusias dalam
mengikuti pelajaran. Sikap guru dalam
proses pembelajaran sudah baik, terlihat
selama pembelajaran guru sudah memiliki
antusiasme dalam penampilan, artikulasi
suara jelas, variasi gerakan mengajar dan
mobilitas posisi menagajar sudah baik.
Selain itu, penguasaan bahan belajar,
keadaan saat proses pembelajaran dan
kemampuan menggunakan media
pembelajaran guru juga sudah baik. Pada
tahap konfirmasi, guru sudah memiliki
ketrampilan dalam menanggapi atau

merespon pertanyaan siswa dan guru juga

sudah memberikan kesempatan pada siswa
untuk bertanya ataupun menanggapi
pertanyaan teman. Meskipun demikian,
masih ada indikator yang belum mencapai
target, yaitu saat evaluasi pembelajaran
dan pemberian tindak lanjut/follow up,
disini guru masih belum memberikan
motivasi pada siswa sebelum mengakhiri
pelajaran.

Pada pelaksanaan siklus 111
menunjukkan bahwa performance guru
dalam kelas XI IPA 5 pada pelaksanaan
proses pembelajarannya sudah sangat baik.
Hal ini dapat dilihat dari kemampuan guru
dalam membuka pelajaran, sikap guru
dalam proses pembelajaran, penguasaan
bahan belajar, keadaan proses
pembelajaran, kemampuan menggunakan
media pembelajaran, pemberian evaluasi
dan kemampuan menutup kegiatan
pembelajaran sudah sangat baik dan juga
telah mencapai target yang diinginkan.

Grafik prosentase capaian
indikator performance guru dalam kelas
pada prasiklus, siklus 1, siklus Il dan siklus

I11 dapat dilihat pada gambar 1.1
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2. Fasilitas Pembelajaran dalam Kelas
Hasil  pengamatan  terhadap
fasilitas pembelajaran dalam kelas pada
pelaksanaan siklus I, 1l dan I
menunjukkan bahwa pemanfaatan fasilitas
pembelajaran dalam kelas XI IPA 5 telah
dioptimalkan. Hal ini ditunjukkan dari
pemanfaatan LCD dan speaker di dalam
kelas/laboratorium yang biasanya jarang
sekali digunakan dalam proses
pembelajaran, LCD dan  speaker
dimanfaatkan untuk pemutaran media
audio-visual/ video oleh guru, selain video
dalam pembelajaran ini guru juga
menggunakan media powerpoint pada
tahap konfirmasi. Kondisi dari LCD dan
speaker cukup baik, sehingga mendukung
proses pembelajaran. Selain itu, dalam
pembelajaran ini  juga memanfaatkan
peralatan laboratorium seperti respirometer
sederhana, pipet tetes dan tabung reaksi
untuk melakukan percobaan respirasi pada
serangga
pada siklus 11l Untuk mendukung

kegiatan pembelajaran, peneliti  juga

melakukan tindakan terhadap fasilitas
pembelajaran baik dalam kelas maupun
laboratorium  untuk  mengoptimalkan
pemanfaatan fasilitas tersebut antara lain
seperti mematikan lampu saat pemutaran
video  pembelajarandan  pemanfaatan
lampu saat kondisi pencahayaan kurang.

3. Iklim Kelas

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa iklim
kelas mengalami peningkatan.. Hal ini
ditunjukkan denngan adanya perubahan-
perubahan yang terjadi selama siklus I,
siklus 11 dan siklus I11.

Hasil observasi terhadap iklim
kelas saat pelaksanaan proses
pembelajaran  prasiklus, terlihat
kekompakan siswa masih kurang, karena
tidak adanya kegiatan diskusi dalam kelas,
selain itu keterlibatan siswa dalam
pembelajaran juga masih rendah, dilihat
dari kurangnya interaksi antar siswa yang
berkaitan dengan pembelajaran. Selain itu,
interaksi antara siswa dengan guru juga
perlu dioptimalkan, vyaitu dalam hal
dukungan guru dalam kegiatan
pembelajaran dan juga kepuasan siswa
terhadap pembelajaran. Berdasarkan hasil
observasi tersebut menunjukkan bahwa
iklim kelas XI IPA 5 kurang kondusif

Proses pembelajaran pada siklus
I, kekompakan siswa meningkat. Siswa

bekerjasama secara kelompok untuk
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menyelesaikan permasalahan yang

diberikan guru, dengan membangun
kekompakan maka siswa akan dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada.
Keterlibatan  siswa  dalam  proses
pembelajaran meningkat, karena dalam
siklus I ini, setiap siswa diminta berdiskusi
dalam kelompoknya masng-masing untuk
kemudian siswa saling bertukar informasi
sehingga semua siswa dapat terlibat aktif
dalam pembelajaran. Rasa kepuasan siswa
juga meningkat, walaupun masih kurang.
Dukungan guru pada siswa selama proses
pembelajaran lebih baik, walaupun masih
dibawah target yang diinginkan.

Proses pembelajaran siklus Il ini,
siswa semakin terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.  Siswa sudah  merasa
nyaman dalam proses pembelajaran.
Kekompakan siswa semakin terlihat dalam
menyelesaikan permasalahan yang
diberikan guru, semua siswa juga telah
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran,
hal ini menunjukkan interaksi antar siswa
lebih baik dibandingkan siklus 1. Selain
itu, kepuasan siswa juga telah meningkat,
siswa lebih antusias dan merasa puas
dengan kegiatan pembelajaran biologi
yang dilakukan, dukungan guru juga lebih
baik dan pembelajaran tidak lagi bersifat
centered.  Berikut

teacher diagram

perbandingan aspek iklim kelas tiap siklus.

.-E 79 0.2 721
0 EE 0

Tl AT 5 hl_{ Tals
@y

MEPEK IKLIM KELAS W

{Embar 12 Diagram Prosentese Capaian Aspek klim Kalas

Pada Prasikhus, Siklus I, Sikhus. 1 din Siklus Il

Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sri Wahyuni (2011:
62) yang menyimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran. Apabila
siswa ikut berpartisipasi aktif dalam
kegiatan belajar mengajar, maka akan
timbul interaksi positif antar siswa dan
antara guru dengan siswa, sehingga iklim
pembelajaran di kelas menjadi kondusif.
4. Sikap llmiah Siswa

Hasil penelitian yang telah
dilakukan,

siswa menjadi lebih aktif dari kondisi

menunjukkan bahwa sikap

sebelumnya.

Hasil observasi prasiklus
terhadap sikap ilmiah siswa saat
pelaksanaan proses pembelajaran
menunjukkan bahwa sikap siswa kelas XI
IPA 5 masih perlu ditingkatkan, hal ini
ditunjukkan dari banyaknya siswa yang
kurang berani dalam mengajukkan

pertanyaan atau bahkan memberikan
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pendapat, begitu pula saat guru
mengajukan pertanyaan hanya 1-3 orang
siswa saja yang berani menjawab
pertanyaan, rasa ingin tahu siswa terhadap
materi yang diajarkan guru juga masih
kurang sehingga siswa tampak kurang
bersemangat dalam mengikuti pelajaran.
Selain itu juga belum tampak adanya
kerjasama antarsiswa.

Proses pembelajaran siklus |1,
menunjukan sikap siswa pada pelaksanaan
siklus 1 menunjukkan bahwa sikap siswa
kelas XI IPA 5 pada pelaksanaan proses
pembelajarannya telah mengalami
peningkatan. Hal ini ditunjukkan dari
siswa lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran, rasa ingin tahu siswa
meningkat dan dalam pembelajaran ini
juga telah tampak kerjasama antarsiswa,
sehingga siswa tampak lebih tekun saat
menyelesaikan masalah yang diberikan
oleh guru. Siswa juga sudah cukup berani
menyampaikan pendapat dalam
kelompoknya.  Meskipun begitu, siswa
masih  kurang berani bertanya atau
menyampaikan pendapatnya pada guru.

Secara umum sikap siswa dalam
siklus Il ini mengalami peningkatan,
terbukti dari keberanian siswa dalam
mengajukan pertanyaan atau pendapatnya,
siswa lebih dapat bekerjasama, lebih tekun

dalam  berdiskusi menyelesaikan tugas

yang diberikan guru, rasa ingin tahu siswa
juga lebih meningkat dibanding siklus I.

Hasil pengamatan terhadap aspek
sikap ilmiah siswa pada saat pelaksanaan
tindakan siklus 111 mengalami peningkatan
dari siklus 11. Hal dibuktikan dari capaian
masing-masing indikator sikap ilmiah
siswa yang telah mencapai target yang
diinginkan.

Berikut adalah diagram diagram
prosentase capaian aspek sikap ilmiah
siswa pada prasiklus, siklus I, siklus Il dan

siklus I11.

ASPEK SICAP ILMILAH SIEWA

{(zmbar 135 Diagram Preentse Capaian Afspek Sikap Dmizh
Siswa Pada Prasiklus, Siklus L Siklus [ den Siklus
i

5. Motivasi Belajar Siswa

Hasil  observasi  pratindakan
terhadap motivasi belajar siswa saat
pelaksanaan pembelajaran menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa kelas X1 IPA
5 masih kurang, banyak siswa yang kurang
tertarik mengikuti pelajaran biologi dan
kurang  memiliki  dorongan  untuk
melakukan kegiatan pembelajaran. Ketika
diberikan suatu permasalahan oleh guru,
siswa kurang berminat menyelesaikan

masalah tersebut dan kurang tekun dalam
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menghadapi suatu permasalahan yang
diberikan, mereka tampak kurang
tertantang ketika mengerjakan tugas yang
sulit dari guru dan akhirnya hanya sedikit
siswa yang mau mengerjakan tugas
tersebut.

Hasil  pengamatan  terhadap
motivasi belajar pada pelaksanaan siklus |
menunjukkan bahwa motivasi kelas XI
IPA 5 pada

pembelajarannya telah

pelaksanaan  proses
mengalami
peningkatan. Hal ini ditunjukkan dari
siswa yang pada awalnya kurang berminat
mengikuti pelajaran, kurang bersemangat
mengikuti pelajaran, kurang tertantang
dalam mengerjakan tugas yang diberikan
guru menjadi lebih bersemangat dan lebih
aktif ~ dalam

mengikuti kegiatan

pembelajaran. Meskipun masih  ada
beberapa siswa yang kurang berminat
mengikuti proses pembelajaran, tidak
memperhatikan  penjelasan dari guru,
kurang tekun dalam menyelesaikan tugas/
masalah dan kurang bertanggung jawab
menyelesaikan tugas dari guru.

Motivasi belajar siswa juga
belum mencapai target yang diinginkan
setelah pelaksanaan siklus Il. Masih ada
beberapa siswa yang kurang berminat
mengikuti proses pembelajaran saat
ditanya siswa tersebut mengatakan sudah
lelah, hal ini mungkin disebabkan karena
waktu pembelajaran saat itu sudah cukup

siang. Namun begitu sebagian besar siswa

mengatakan  cukup  tertarik  dengan
kegiatan yang dilakukan dan cukup
berminat dengan permasalahan yang
diberikan oleh guru dengan berusaha
mengerjakan tugas yang diberikan guru
melalui praktikum maupun diskusi. Siswa
juga lebih bersemangat dan lebih aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Pada pelaksanaan siklus III,
motivasi belajar siswa telah mengalami
peningkatan dibandingkan siklus 1l dan
telah mencapai target yang diinginkan,
terbukti siswa telah dapat melakukan
diskusi dengan baik, siswa juga lebih
percaya diri dan tangguh  dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan,
sehingga tampak bahwa minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran juga lebih baik.
Adapun  diagram  prosentase
capaian aspek motivasi belajar siswa pada
prasiklus, siklus 1, siklus Il dan siklus I11

sebagai berikut.

20,00

g
F=

ASPEK MOTIASIBELALAR SI5WA

{(tmbar 14 Diagram Prsentss Capaian Aspek
Maotivesi Belajar Peda Prasiklus, Siklus I,

Sklus Il dan Ziklus 111
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray disertai media

audio-visual mampu meningkatkan

kualitas pembelajaran biologi siswa kelas
XI IPA 5 SMA Negeri 7 Surakarta tahun
pelajaran 2011/2012 yang meliputi aspek

kinerja/performance guru dalam Kkelas,

fasilitas pembelajaran dalam kelas, iklim
kelas, sikap ilmiah siswa dan motivasi
belajara siswa.
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